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MOTTO 
  
                       
            
 
Artinya:  
Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, 
kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap 
putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.
1
 (Q.S. 
An-Nisa‟: 65) 
 
  
                                                 
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT.Syaamil,2005), 88 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988. 
Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
Termasuk dalam kategori ini adalah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan 
nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, 
atau sebagaimana tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. 
A. Konsonan  
ا        =   Tidak dilambangkan 
ب      =   B 
ت      =   T 
ث      =   Ta 
ج      =   J 
ح      =  H 
خ      =   Kh 
د       =   D 
ذ       =   Dz 
ر      =   R 
ز      =   Z 
س     =   S 
ض    =   dl 
ط      =   th 
ظ      =   dh 
ع      =   „ (mengahadap ke atas) 
غ      =   gh 
ف     =   f 
ق     =   q 
ك     =   k 
ل     =   l 
م      =   m 
ن     =   n 
و     =   w 
xii 
 
ش     =   Sy 
ص    =   Sh 
ه     =   h 
ي   =   y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka 
dilambangkan dengan tanda koma di atas („), berbalik dengan koma („) untuk 
penggantian lambang ع . 
  
B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latinvokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
 
Vokal Panjang Diftong 
a = fathah 
i = kasrah 
u = dlommah 
â 
î 
û 
لاق  menjadi qâla 
ليق  menjadi qîla 
نود  menjadi dûna 
 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“ î ”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ 
nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah 
fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
xiii 
 
Diftong Contoh 
aw = و 
ay = ي 
لوق  menjadi qawlun 
ريخ  menjadi khayrun 
 
C. Ta’ Mabûthah 
Ta’ Marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 
kalimat, tetapi apabila Ta’ Marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maak 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  ةسردمللةلاسرلا  maka 
menjadi al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya ةللا ةمحر  ىف menjadi fi rahmatillâh. 
 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 
Kata sandang berupa “al” ( لا ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jâlalah yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 
3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
4. Billâh „azza wa jalla. 
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E. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah  
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. 
Perhatikan contoh berikut: 
 
“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI ke empat, dan 
Amin Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah 
melakukan kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, 
kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan salah 
satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai kantor 
pemerintahan, namun...” 
 
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan 
kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia 
yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun 
berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan 
terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, 
“Amîn Raîs”, dan bukan ditulis dengan “shalâṯ”. 
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ABSTRAK 
 
Fikriyah, Ainul. 11210016. 2015. Dasar Pertimbangan Hakim Mengabulkan Izin 
Poligami Dan Menolak Isbat Nikah Dalam Perkara Kumulasi Di 
Pengadilan Agama Kota Malang. (Studi Kasus Perkara No. 
786/Pdt.G/2010/PA.Mlg)Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah. 
Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Ma
lang. Pembimbing: Faridatus Suhadak, M.HI 
 
Kata kunci: Poligami, Isbat Nikah, Kumulasi 
 
Perkara nomor 786/Pdt.G/PA.Mlg  membahas tentang pengajuan izin 
poligami oleh SW terhadap DJ, kemudian poligaminya antara SW dengan SF. 
Kemudian perkara nomor 786/Pdt.G/PA.Mlg membahas tentang isbat nikah 
antara SW dengan SF dengan tujuan untuk mendapatkan akta kelahiran untuk 
anak dari SW dengan SF. Oleh karena itu peneliti tertarik dengan perkara tersebut 
karena dalam kasus perkara nomor 786/Pdt.G/PA.Mlg ini dikabulkan izin 
poligami sedangkan isbath nikah ditolak. Hakim menggabungkan perkara tersebut 
yang dinamakan kumulasi. 
Dalam penelitian ini menggunakan rumusan masalah sebagai dasar 
pertimbangan majlis hakim dalam memeriksa dan menetapkan permohonan izin 
poligami serta menolak isbat nikah dalam perkara kumulasi nomor 
786/Pdt.G/2010/PA.Mlg. Kemudian latar belakang majlis hakim dalam 
menggabungkan perkara nomor 786/Pdt.G/2010/PA.Mlg.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian empiris, 
dengan pendekatan kualitatif, berupa data yang tidak perlu dikuantitatifkan. 
Dengan lokasi penelitian yaitu Pengadilan Agama Kota Malang.  Sumber datanya 
yaitu wawancara dan dokumentasi sebagai sumber primer kemudian reverensi 
buku sebagai data sekunder dan kamus sebagai data tersier. Dalam pengolahan 
datanya, peneliti menjabarkan hasil wawancara yang kemudian disesuaikan 
dengan putusan tersebut.` 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Dasar Pertimbangan Hakim 
Mengabulkan Izin Poligami dan Menolak Isbat Nikah dalam perkara nomor 
786/Pdt.G/2010/PA.Mlg ini sesuai dengan landasan yuridis yaitu Undang-undang 
Perkawinan nomor 1 tahun 1974 serta sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam. 
Kemudian latar belakang hakim menggabungkan dua perkara ini bisa 
dikumulasikan yaitu karena hakim menerapkan asas cepat, sederhana, biaya 
ringan. 
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ABSTRACT 
 
Fikriyah, Ainul. 11210016. 2015. Rationale Judge Grant Permission Denied 
Affirmative Polygamy And Marriage In Article Cumulative Religious 
Court of Malang. (Case Study Case No. 786 / Pdt.G / 2010 / PA.Mlg) 
Thesis. Subject Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah. Faculty of Sharia. State 
Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: 
Faridatus Suhadak, M.HI 
Keywords: Polygamy, Affirmative Marriage, Cumulative 
 
In Case number 786 / Pdt.G / PA.Mlg discusses polygamy between the 
permit application with DJ SW, SW polygamy because the DJ was not able to 
meet the biological needs of the husband as DJ claimed to have menopose, 
therefore SW polygamys siri with SF. Then the case number 786 / Pdt.G / PA.Mlg 
discuss marriage between SW confirmation by SF with the aim to obtain a birth 
certificate for the child from the SW with SF. Therefore, researchers are interested 
in the case, because in the case of case number 786 / Pdt.G / PA.Mlg have granted 
permission for polygamy while isbath marriage was rejected. Judge combines the 
suit called cumulation.. 
In this study using the problem as a basis for consideration council of 
judges in check and fix the license application rejected sanctions polygamy and 
marriage in the case of cumulative number 786 / Pdt.G / 2010 / PA.Mlg. Then, the 
Judges councilinthe background incorporates the number786/Pdt.G/2010/PA.Mlg. 
In this research, researchers used a type of empirical research, with a 
qualitative approach, the data need not be quantified. The location of the study is 
Religion Court Malang. Data sources have done through interviews and 
documentation as a primary source, book reference as secondary data and 
dictionary as tertiary data. In the analysis data, the researchers describe the results 
of interviews, which were adapted to the verdict.  
The results of this study concluded that Judge Grant Permission 
Considerations Policy and Reject Affirmative Marriage Polygamy in this case 
number 786 / Pdt.G / 2010 / PA.Mlg accordance with juridical basis that is  
Marriage Law No. 1 of 1974, and  accordance with Islamic Law Compilation. The 
last, the background why judges combine these two things, because the judge 
wants to apply principle of quick, simple, low cost.  
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 الملخص
 
. أساس تعليل القاضي في قبول إذن تعدد الزوجات و رّد إثبات الزواج 2102. 31001211عين، الفكرية.   
) glM.AP/  0102/  G.tdP/  354في التراكم في المحكمة الدينية بمالانج. (دراسة حالة القضية رقم 
الشخصية. كلية الشريعة. جامعة مولانا مالك إيراىيم الإسلامية الحكومية  مالانج.  الأحول الوظيفة الأخيرة. قسم
  IH.Mهداء،سفريدة الالمشرف7 
 الزوجات ،إثبات النكاح، التراكمي كلمات الرئيسية 7 تعددال
 
 JDيناقش تعدد الزوجات بين تطبيق تصريح مع  glM.AP/  G.tdP/  354في القضية رقم           
أن  JDلم يكن قادرا على تلبية الاحتياجات البيولوجية للزوج كما ادعى  JDتعدد الزوجات لأن  WS، WS
 glM.AP/  G.tdP/  354. ثم رقم القضية FSسيري الزوجات مع  WS، لذلك esoponemيكون 
. FSمع  WSبهدف الحصول على شهادة ميلاد للطفل من  FSمن قبل  WSمناقشة الزواج بين تأكيدا 
قد  glM.AP/  G.tdP/  354بالتالي، فإن الباحثين المهتمين في ىذه القضية، لأنو في حالة رقم القضية 
 الزواج. القاضي يجمع بين دعوى يسمى بالتراكم. htabsiمنح الإذن لتعدد الزوجات في حين تم رفض 
 
ب الترخيص في أما مشكلات البحث في ىذا البحث العلمي فأساس تعليل القاضي في سبر وتعيين طل
و خلفيات مجلس  glM. .AP/  0102/  G.tdP/  354تعدد الزوجات ورد إثبات الزواج في التراكم رقم 
 .glM.AP/  0102/  G.tdP/  354القضاة في جمع تلك الأمور  رقم 
 
استخدمت الباحثة نوعا من البحوث التجريبية بمدخا نوعي، بالبيانات غير كمية. أما موقع البحث 
فالمحكمة بمدينة مالانج. و مصادرىا المقابلات الشخصية والوثائق كمصدر أساسي وأما الكتب فهو فمصدر غير 
أساسي والمعجم من بيانات التعليم العالي. في معالجة البيانات، وصفت الباحثة نتائج المقابلات، ثم تحسنها بذلك 
 القضية.
و نتائج ىذا البحث العلمي أن أساس تعليل القاضي في قبول إذن تعدد الزوجات و رّد إثبات الزواج في 
) لسنة 1وفقا بالقوانين الزواجية رقم ( glM.AP/  0102/  G.tdP/  354التراكم في القضية رقم 
فيمكن أن يجعل القاضي   ، ووفقا بتجميع القوانين الإسلامية. أما خلفيات القاضي في جمع ىذين الأمرين1461
 التراكم فيهما أساس باستخدام الأسس السريع و البسيط و لا يحتاج إلى الأموال الكثيرة ز
 
 
